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Dana Jemaat Rp 28 M Dikembalikan

Senayan Puji Langkah BN
Jaga Kepercayaan Rakyat

DPR memberikan apresiasi tegas atas langkah cepat
Bank Negara Indonesia (BNI) yang mengembalikan
dana nasabah sebesar Rp28 miliar dalam kasus
dugaan penggelapan di KCP Aek Nabara.

DA A tersehut merupakan me-
ik femaat Cerefa Katollk Parokl
Ak Nabara vang sampat men-
jadl korban dalam kasws vang
melihatkan mantan pegawal -
jermal bank. MNalal kerwglan vang
besar seria dampzknya lechadag
rasvarakal membuat kasus Inl
menjadi soratan luas publik.

hasus, tetapl |uga tentang men-
Jaga kepercayaan rakyal yang
selama ol mempercavakan da-
nanya kepada perbankan.

“BNI beegerak cepat. Ind bu-
kan sekadar soal angka Rp2d
miliar, tapl soal kepercavaan
masvarakar, Ketika kepercayaan
tu tergangau, dampaknya hisa
|t bkl beesar,” tepas Darmadl
dl Jabarta, Senin (2004/2026).

[a menskankan bahwa langhak
pengernballan dana Inl harus
menfadl standar bagl selureh lpm-

hapa keuangan dalan menangani
persoalan nasabah, hMeourinys
mnasvarakat kecl tidak boleh men-
Jacd! pehalke vang dirggfkan dalam
setlap celah kelemahan skem
Leteh lanjut, Darmadi juga
mengingatkan bahwa kasus inl
harus men|adk alarm ks bagl
slstem pengawasan Interngl
perhankan agar diperketat. la
meminia agar kejadlan serupa
ticlik kemball rerulang.
Langkal cepat BN Fanfut-
ya, juga sefalan dengan arahan
Fresiden Prabowo Subdanto
vang menekankan pentingnya
kehadiran negara dalam melln-
dungl hak-hak masyargkat seria
Merespors seta p persoalan pub-
ik secara cepat dan konkret,
“Balau wang rakyat hisa hilang
Karena oknum, maka negara dan
Institust harus hadie lehih cepar
untuk mengemballkannya. T
vang hars Inl dilakukan EXL, dan
i yang harus dlaga,” mbipova.
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Darrmadi
Kasus Inl kint menjad] peng-
Ingat bahwa di baltk slstem
keuangan vang besar, ada keper-
ciyaan masyarakat vang harus
selilu dilindungl.
Sebelumnya, Bank Negara
Indonesia (BNI memastkan
akan mengemballkan dana je-
mail Gere|a Kawlik Parokl Ask
MNabarg, Sumatera Utara, vang
digelaphan aleh mantan Kepala
Kas BNI Eantor Cabang Pern-
Bantu (KCP) Aek Nabara, Andi
Hakim. Pengembalian dana zkan
dikembaltkan pada pekan |nl.
Mantan Kepala Kas BNLECP

Ak Mabara, Andl Hakim Febirlan-
svah, dikgtahul menggelaphan
dana fermant Gerefa Eatolik Paroki
Ak Nahara sebesar Bp 28 mullar.
Andi Haklm Febriansvah sudah
ditanghap dan diproses hukum
oleh plhak kepollsian

BNE huka suara usal ramal
kitsus penppelapan dana jemaat
Gereja Katoltk Paroki Aek Na-
bara oleh Andl Hakim Fehrlan
syih sebesar Bp 28 miliar, BMI
memastikan akan mengemba
Wkar dana nasabah sesual par-
kembangan panyidikan

"Penyelesaian akan kiml laku-
ket dalarm [angka wakiu ing, kita
hegproses dan dipasttkan bMingge
Ik Senin sampal Tumar oy harl
kegfa aban kita kemballkan,” kata
Direkier Human Caplial & Com
pliance BN Munadi Herlam-
hang dalam jumpa pers secara
virtual, Minggu {15902026)

Munadi mengatakan kasus ini
terungkap pada Februarl 2026
dan hasil pengawasan Internal.
Munadl menyebul dana vang
digelapkan Andi toralnya Bp 28
meliar herdasarkan penyldikan
kepollsian. Andl Hakim kinl
telah ditetapkan sebagar fer-

sangha dan difahan.
"Berdasarkan perkembangan
penyidikan kepolislan yvang
kaml terima per harl kemarin
larl Sabeu kemarin, telah dl-
slmpulkan [umlah dana yang
dlgelapkan diperkirakian seklar
Rp 28 milar, kasus ind pertama
kall terunghap bulan Febeuarl
EN26 darl hasi] pengawasan -
fernal BN1," kata Munadi.

Tindakan Oknum
Munadl menerznpkan peckara
penggelapan wang jemaat ol
rmerupakan tndakan okoo Indi-
vl dl luar prosedur perbankan.
Wudant menyebut produk in-
viestas] vang desawarkan kepada
[ermiat gere|a hermama Deposlio
[vestinent oleh rersangha bo-
han produb resml BN,
"Peristiwa ink merupzkan tin-
dakan ok [ndivide vang me-
lakukan transaksl 4l luar ststem
ol Tuar kewenangan dan prosedur
resml perbankan, dan produk
winy dipunakan dalam kasus lnl
Bukan merupakan produk resml
BNI dan tidak tercatat dalam
slstem aperastonal BN wjar
Munadl. mpyve
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